@ Borneo Journal Of Medical Laboratory Technology

BJMLT

http://journal.umpalangkaraya.ac.id/index.php/bjmit

Pemeriksaan Pediculus Humanus Capitis Pada Anak Sekolah Dasar Di Pesantren
Hidayatullah Kota Palangka Raya Tahun 2023

Pediculus Humanus Capitis In Examination in Primary School Children at Hidayatullah
Boarding School Palangka Raya In 2023

Putri Nanda'

Fera Sartika*?

Fitria Hariati R®
Windya Nazmatur R*

ID-1ll Analis Kesehatan, Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya, Palangka
Raya, Kalimantan Tengah, Indonesia

234D-[1l Analis Kesehatan,
Universitas Muhammadiyah Palangkaraya,
Palangka Raya, Kalimantan Tengah,
Indonesia

*email: avunand@gmail.com

Abstrak

Kutu rambut (Pediculus humanus capitis) merupakan parasit yang hidup di
rambut dan kulit kepala manusia dengan cara menghisap darah dari kulit kepala
manusia Penularan kutu rambut yang dapat terjadi secara langsung (rambut ke
rambut) dan tidak langsung seperti pemakaian aksesoris bersama. Pondok
pesantren ialah salah satu tempat dimana beberapa orang berkumpul di suatu
tempat yang sama, hal ini adalah faktor utama dalam penyebaran infeksi
Pediculus humanus capitis. Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui jumlah
anak yang terinfeksi Pediculus humanus capitis. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 14
orang yang diambil dengan teknik total sampling. Hasil penelitian diperoleh
siswa yang terinfeksi Pediculus humanus capitis pada Pesantren Hidayatullah
Kota Palangka Raya didapatkan 4 siswa (29%) terinfeksi Pediculus humanus
capitis, dan 10 siswa (71%) non terinfeksi Pediculus humanus capitis.
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Abstract

Head lice (Pediculus humanus capitis) are parasites that live on the hair and scalp
of humans by sucking blood from the human scalp. The transmission of head lice
can occur directly (hair to hair) and indirectly through shared accessories. A
pesantren is one of the places where several people gather in the same location, and
this is a primary factor in the spread of Pediculus humanus capitis infection. The
research objective is to determine the number of children infected with Pediculus
humanus capitis. The research method used is descriptive. The sample in this study
consisted of 14 individuals taken using total sampling technique. The research results
showed that there were 4 students (29%) infected with Pediculus humanus capitis
at Pesantren Hidayatullah in Palangka Raya City, and 10 students (71%) were not
infected with Pediculus humanus capitis. The positive results are believed to be due
to the habit of using hair accessories such as shared hair combs, which increase the
occurrence of Pediculus humanus capitis infection.

PENDAHULUAN

infestasi Pedikulosis adalah faktor sosial-ekonomi,

tingkat pengetahuan, personal hygiene buruk, serta

Kutu rambut (Pediculus humanus capitis) merupakan
parasit yang hidup di rambut dan kulit kepala manusia
dengan cara menghisap darah dari kulit kepala manusia
(Rassami & Soonwwera, 2012). Penularan kutu rambut
sangat mudah dan cepat meluas. Penularan ini dapat
secara langsung (rambut ke rambut) atau melalui
perantara seperti topi, sisir, bantal, kerudung. Selain

itu,beberapa faktor yang dapat membantu penyebaran

kepadatan penduduk (Handoko, 2016). Prevalensi
Pediculus humanus capitis tersebar baik dinegara maju
maupun negara berkembang dan lebih sering menyerang
pada anak perempuan dibandingkan anak laki-laki. Hal
ini dikarenakan anak perempuan cenderung memiliki
rambut yang panjang serta sering menggunakan

aksesoris rambut (Al Bashtawy & Hasna, 2012).
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Rambut kepala merupakan penunjang penampilan
seseorang, bahkan tak jarang rambut dikatakan sebagai
mahkota. Rambut yang bersih dan sehat juga merupakan
bagian dari kebersihan dan kesehatan diri. Penduduk
negara beriklim tropis seperti Indonesia tentu sering
menghadapi permasalahan pada rambut dan kulit kepala
akibat cuaca panas. Kesehatan rambut yang tidak dijaga
dapat menyebabkan berbagai keluhan pada rambut dan
kulit kepala seperti rambut rontok, gatal, dan ketombe.
Berbagai penyakit pada rambut dan kulit kepala akibat
hygiene yang tidak baik antara lain infeksi bakteri pada
folikel rambut (folikulitis), infestasi tuma kepala
(Pedikulosis kapitis), infeksi jamur (tinea kapitis), dan
lain-lain. Selain gejala fisik, ternyata penyakit pada
rambut dan kulit kepala juga dapat menimbulkan
penurunan kualitas hidup penderitanya, seperti
berkurangnya rasa percaya diri, stigma sosial yang
negatif, kurangnya kualitas tidur, serta adanya gangguan
belajar. Salah satu penyakit pada kulit kepala yang
berkaitan dengan kurangnya pengetahuan tentang
menjaga kebersihan kulit kepala adalah Infestasi tuma
kepala (Pedikulosis kapitis) yang disebabkan oleh parasit
Pediculus humanus capitis (Mitriani et al, 2017).
Penularan kutu rambut yang dapat terjadi secara
langsung (rambut ke rambut) dan tidak langsung seperti
dari kerudung, topi dan tempat tidur yang tidak bersih
dan kurang diperhatikan merupakan satu faktor yang
hanya dapat diatasi dengan membersihkan kepala,
kerudung, topi, tempat tidur dan lain-lain.

Pondok pesantren ialah salah satu tempat dimana
beberapa orang berkumpul di suatu tempat yang sama
untuk menjalani hidup bersama dalam rentang waktu
yang cukup lama, serta menggunakan barang yang sama.
Hal ini bisa menjadi faktor penularan Pediculus humanus
capitis dengan cara kontak langsung dengan si penderita.
Penularan dapat terjadi melalui benda-benda yang
digunakan bersama seperti sisir, jilbab, bantal dan
lainnya. Kurangnya pengetahuan mengenai infeksi
Pediculus humanus capitis dan santri yang kurang menjaga

kebersihan khususnya terhadap rambut maka penularan
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atau faktor resiko terinfeksi akan semakin tinggi
(Sulistyaningtyas, et al, 2020).

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul Gambaran Penelitian
Pediculus humanus capitis Pada Anak Sekolah Dasar Di

Pesantren Hidayatullah Kota Palangka Raya Tahun 2023.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, penelitian
ini mendeskripsikan data yang didapatkan berkaitan
dengan keadaan subjek dari suatu populasi dengan
pendekatan Analisis Data Primer (ADP). Karena data
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data
primer yang diperoleh dari hasil survei pada objek
penelitian yaitu pemeriksaan Pediculus humanus capitis
Pada Anak Sekolah Dasar di Pesantren Hidayatullah
Kota Palangkaraya tahun 2023. Sampel dalam penilitian
ini adalah anak SD di Pesantren. Metode pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling
yang diambil dengan teknik total sampling dimana
seluruh populasi dijadikan sampel. Sehingga sampel
dalam penelitian ini berjumlah 14 orang. Pengambilan
sampel ini dilakukan di pesantren Hidayatullah yang
berlokasi di Jalan Danau Rangas Kota Palangkaraya yang
menjadi objek penelitian adalah siswa-siswi sekolah
dasar pesantren Hidayatullah.

humanus capitis dewasa melalui sisir serit pada

rambut anak-anak

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Data yang diperoleh dari hasil dianalisis  secara

deskriptif yang disajikan dengan tabel.

Tabel I. Karakteristik Responden
Jumlah (N)= 30

No Karakteristik F P (%)
l. Usia 2 14,3
8 - 9 tahun
10- 11 tahun I 21,4
>12 Tahun l 7
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Jumlah 14 100
2. Jenis Kelamin

Laki-Laki I 79

Perempuan 3 21

Jumlah 14 100
3. Panjang Rambut

Panjang I 79

Sedang 3 21

Pendek - -

Jumlah 14 100
4. Jenis Rambut

Lurus 13 93

[kal | 7

Keriting - -

Jumlah 14 100
5. Woaktu Keramas

< 2 kali/minggu 9 64

> 2 kali/minggu 5 36

Jumlah 14 100
6. Penggunaan Alat tidur

Pribadi 14 100

Bersama - -

Jumlah 14 100
7. Aksesoris Kepala

Pribadi I 79

Bersama 3 21

Jumlah 14 100

Tabel 2. Distribusi Frekuensi anak yang terinfeksi
Pediculus humanus capitis

Infeksi .

Pedikulosis Frekuensi Persentase
Terinfeksi 4 29%
Tidak 10 71%
terinfeksi
Total 14 100 %

PEMBAHASAN
Pada tabel | didapatkan beberapa karakteristik

responden, penelitian ini dilakukan terhadap 14 anak-

anak di pondok Pesantren Hidayatullah, usia 8 tahun

didaptkan presentase 14,3%, tidak ada anak yang
berumur 9 tahun 10 tahun berjumlah 8 siswa (57,2%),
I'l tahun berjumlah 3 siswa (21,4%), 12 tahun (7,1%).
Pada kelompok jenis kelamin dibagi menjadi 2
kelompok, yaitu laki laki berjumlah || siswa (78,5%) dan
perempuan berjumlah 3 siswa (21,5). Pada kelompok
jenis rambut dibagi menjadi 3, pada jenis rambut lurus
berjumlah 13 siswa (92%) dan pada jenis rambut ikal
berjumlah | siswa (7,1%), tidak ditemukan siswa
berambut keriting. Kelompok panjang rambut dibagi
menjadi 3 kelompok untuk kelompok pertama rambut
yang berukuran pendek berjumlah 11 siswa (78,6%),
pada rambut yang berukuran sedang berjumlah 3 siswa
(21,4), tidak ditemukan siswa berambut pendek.
Kelompok waktu keramas kategori 2 2 Kali Seminggu
berjumlah 9 siswa (64,3%), dan kategori < 2 Kali
Seminggu berjumlah 5 siswa (35,7%). Kategori siswa
yang menggunakan alat tidur dibagi menjadi 2 yaitu
bersama dan pribadi, didapatkan |4 siswa (100%)
menggunakan alat tidur pribadi dan tidak ada siswa yang
menggunakan alat  tidur  bersama. Kelompok
penggunaan aksesoris kepala dibagi menjadi 2 kategori
yaitu bersama dan pribadi, didapatkan 3 siswa (21%)
yang menggunakan aksesoris secara bersama, dan ||
siswa (79%) menggunakan aksesoris kepala pribadi. Pada
data diatas yang memungkikan menjadi faktor resiko
penyebaran infeksi Pediculus humanus capitis, hal ini
sejalan dengan penelitian Ramdhaniah etall (2023)
penggunaan aksesoris bersama menjadi faktor resiko
penyebaran infeksi Pediculus humanus capitis.

Pada tabel 2 diatas didapatkan hasil pemeriksaan siswa
yang terinfeksi Pediculus humanus capitis pada Pesantren
Hidayatullah Kota Palangka Raya didapatkan hasil 4
siswa (29%) positif Pediculus humanus capitis, dan hasil
negatif 10 siswa (71%) Pediculus humanus capitis. Ada
beberapa faktor penyebab infeksi Pediculus humanus
capitis antara lain tingkat kebersihan diri sendiri yang
kurang terutama kebersihan rambut, frekuensi
pencucian rambut, penggunaan sisir atau aksesoris

secara bersamaan dan kontak langsung dengan
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penderita. Pada tabel diatas didapatkan hasil positif pada
4 anak, 3 dari 4 menggunakan aksesoris bersama, dapat
dilihat pada tabel 2. kebiasaan menggunakan aksesoris
rambut bersama memperbesar terjadinya infestasi
Pediculus humanus capitis karena morfologi tubuh kutu
yang tidak mempunyai sayap sehingga untuk terjadinya
penularan dari penderita memerlukan perantara
seperti aksesoris rambut dengan penggunaan bersama

(Ramdhaniah et al, 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa siswa yang terinfeksi Pediculus
humanus capitis pada Pesantren Hidayatullah Kota
Palangka Raya didapatkan 4 siswa (29%) terinfeksi
Pediculus humanus capitis, dan 10 siswa (71%) non
terinfeksi Pediculus humanus capitis. Hasil siswa yang
positif  didapatkan  karena  adanya  kebiasaan
menggunakan aksesoris rambut seperti sisir rambut
yang digunakan bersama, sehingga memperbesar

kemungkinan terjadinya infeksi Pedikulosis kapitis
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